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METODE ESTIMASI WEIGHTED LEAST SQUARE (WLS)
UNTUK BERBAGAI UKURAN SAMPEL
(Studi Kasus Kualitas Pelayanan Perpustakaan Unila)

Eri Setiawan', Wardhani Utami Dewi', Rudi Ruswandi'

! Jurusan Matematika Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.l Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : erstatis@gmail.com’

Abstrak

Uji kecocokan dalam model persamaan struktural merupakan tahap untuk melihat sejauhmana
model yang digunakan sesuai dengan data. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan ukuran
sampel dengan model terbaik menggunakan metode estimasi Weighted Least Square (WLS)
dan menentukan pengaruh antar variabel laten eksogen dan variabel laten endogen. Data yang
digunakan berupa data primer dari hasil survei kuisioner tentang kualitas pelayanan
diperpustakaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ukuran sampel dengan model
terbaik dengan metode WLS adalah 200, dengan ukuran sampel diperbesar maka
menghasilkan nilai kecocokan model yang semakin baik. Kompetensi pegawai mempengaruhi
kualitas pelayanan secara tidak langsung melalui variabel perantara fasilitas di perpustakaan
dengan pengaruh total sebesar 0,8983.

Kata kunci: Uji Kecocokan Model, WLS, Model Persamaan Struktural.

1. Pendahuluan

Dalam penelitian bidang ilmu sosial dan perilaku sering kali peneliti dihadapkan pada suatu
permasalahan yang melibatkan faktor yang tidak dapat diukur atau diamati secara langsung (unobservable
factor). Salah satunya adalah mengenai tingkat kualitas pelayanan perpustakaan di Unila. Penelitian tersebut
sering kali dihadapkan pada masalah pengukuran data. Jenis data yang dijumpai berupa data kualitatif,
karena biasanya data dikumpulkan melalui kuisioner dengan skala ordinal.

Untuk melihat hubungan kausal secara simultan antara variabel-variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung dan menduga hubungan lebih dari satu persamaan maka digunakan model persamaan
struktural (Hair ef al, 2007). Dalam model persamaan struktural terdapat beberapa metode estimasi, salah
satunya adalah Weighted Least Squares (WLS). Metode estimasi ini tidak bergantung pada asumsi normalitas
data, memiliki sifat penduga tak bias juga statistik cukup. Ukuran sampel yang diperlukan untuk melakukan
estimasi menggunakan WLS, yaitu minimal 10 responden untuk setiap variabel teramati (Wijanto, 2008).

Tahapan dalam model persamaan struktural secara umum terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu
spesifikasi model, identifikasi model, estimasi model, uji kecocokan, dan respisifikasi (Wijanto, 2008). Uji
kecocokan model dapat dilihat berdasarkan indeks kecocokan yang terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu
indeks kecocokan absolut digunakan untuk melihat kriteria kecocokan model kategori tinggi atau pada
tingkatan yang umumnya mutlak harus terpenuhi. Indeks kecocokan inkremental digunakan untuk melihat
kriteria kecocokan model pada kategori menengah. Indeks kecocokan parsimoni digunakan untuk melihat
kriteria kecocokan model pada kategori rendah dari sisi kesederhanaan model.

Pada penelitian ini akan melakukan uji kecocokan model dengan membandingkan indeks
kecocokan model persamaan struktural menggunakan Lisrel 8.80, menentukan ukuran sampel dengan model
terbaik dan menghitung pengaruh total antar variabel pada data hasil survei kuisioner kualitas pelayanan
perpustakaan Unila yang melibatkan 12 variabel teramati dengan ukuran sampel 150 dan 200 dengan metode
Weighted Least Squares (WLS).

Model persamaan struktural (Structural Equation Modeling, SEM) adalah salah satu teknik peubah
ganda yang dapat menganalisa secara simultan beberapa peubah laten endogen dan cksogen. Misalkan
vektor acak 7=, Mz, ..., Nm)dan&” = (&4, &,..., &,), berturut-turut adalah variabel laten endogen dan
eksogen, menurut Bollen (1989) membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan linier:

n; = Bjni + Gpdp + G (H
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dengan,
B;;= matriks koefisien peubah laten endogen berukuran m x m
I,= matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran m x n

m; = vektor peubah laten endogen berukuran m x 1

1; = vektor peubah laten endogen berukuran m x 1

&, = vektor peubah laten eksogen berukuran n x 1

; = vektor sisaan acak hubungan antara 1 dan & berukuran m x 1

dengan asumsi E(y) =0, E() =0, E() = 0; { tidak berkorelasi dengan &.

Persamaan (1) dikenal sebagai persamaan simultan dan dapat dibuktikan menjadi model persamaan
struktural, yaitu:

=0 -p)7rE(1-p)7Y¢ 2

Vektor variabel laten endogen mdan variabel laten eksogen &masing-masing diukur secara tidak
langsung melalui indikator-indikatornya, yaitu y = (y,, ¥,, ..., ¥,) dan xT = (x, x,, ..., x,,). Hubungan
antara 1 dan §dengan indikator y dan x masing-masing didefinisikan sebagai berikut:

x=MNE + 96 3)
y =An+e “4)
Persamaan (3) dan (4) disebut sebagai model persamaan pengukuran.

dimana:

y = vektor penjelas peubah tidak bebas yang berukuran p x 1

x = vektor penjelas peubah bebas yang berukuran q x 1

A, = matriks koefisien regresi antara y dan nyang berukuran p x m

A= matriks koefisien regresi antara x dan §yang berukuran q x n

€ = vektor sisaan pengukuran terhadap y yang berukuran p x 1

& = vektor sisaan pengukuran terhadap x yang berukuran q x 1

dengan asumsi E(i7) = 0, E) =0, E(e) = 0, E(9) = 0; ¢ tidak berkorelasi dengan #, & dan d; J tidak
berkorelasi dengan 7, &, dan e.

Metode Weighted Least Square (WLS) atau yang disebut dengan fungsi pembobot merupakan
fungsi tertentu yang berfungsi sebagai pembobot dari suatu model regresi linier. Fungsi tersebut akan
memberikan model regresi linier yang lebih kompleks sehingga model yang dihasilkan dapat dijadikan
acuan untuk memproduksi suatu barang, dan barang yang dihasilkan akan optimal (Wijanto, 2008).

Pada WLS, fungsi F(S, Y (0)) yang diminimumkan adalah sebagai berikut:

Fyis (0) = (s — o) W™ (s - 0) )

di mana s'adalah vektor yang memuat unsur-unsur segitiga bawah serta diagonal matriks kovarian sampel S
yang diobservasi sebagai penduga parameter. Sedangkan g’ adalah vektor yang memuat unsur-unsur segitiga
bawah serta diagonal matriks kovarian },(8) pada model. Matriks S dan Y(@)merupakan matriks simetris
dan definit positif. W~1adalah invers dari matriks pembobot W bagi matrik galat yang merupakan matriks
varian asimtotik yang elemennya dituliskan Wj;y (Joreskog and Sorbom, 1989).

Fungsi Fy1s meminimumkan jumlah kuadrat dari masing-masing unsur matriks sisaan (s — o). Hal
ini hampir sama dengan metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Dimana dalam analisis regresi metode OLS
meminimumkan jumlah kuadrat sisaan, yaitu galat antara nilai pengamatan perubah tak bebas dengan nilai
dugaannya. Matriks sisaan ini memuat selisih antara ragam sampel dengan nilai dugaan dari model. Metode
WLS merupakan penduga yang tak bias dan statistik cukup. Sehingga pada ukuran sampel yang bertambah
besar, maka umumnya konvergen ke 6.

Untuk memperoleh penduga kuadarat terkecil terboboti dari 8, mula-mula model regresi dalam
bentuk matriks sebagai berikut:

Y=XB+¢ (6)
dimana, E(€) =0, Var (£) =Ve?*dan £ ~ N(0,Va?)
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misalkan
1
- 0 0
R
1
1 £
V_1=|0 3 Oldansz 52
SRR e,
0 0 oz
Matriks V-1 berupa matriks diagonal yang berelemenkan nilai-nilai pembobot, yaitu 612 = w;, dari
persamaan (6) diberikan pembobot V~'sehingga diperoleh model regresi terboboti yaitu:
VlY=VXpg+V e
atau
Z=QB+f
Dari persamaan Z = Q + fdiperoleh bentuk persamaan
f=Z-QB
Dengan jumlah kuadrat sisanya adalah
fo — STV_1€
=Y - XP'V(Y —XPB)
=Y - XP" 'Y —~VXB)
=" -B'X") (VY — VX B)
=Y'V1y —Y'VXB —B'X"V Y+ B'X"V X B
=YTv1y —YTV1XB —B"X"V 'Y+ BTX"v 1 X
=YTV-1y —2BTXTV-1Yy + BTXTV-1X B )

Karena BTX"V~1Y adalah skalar, maka bentuk tersebut akan sama dengan transposenya ¥7V~1 X B. Untuk
memperoleh penduga sehingga jumlah kuadrat sisa sekecil mungkin, kita diferensialkan f’ fterhadap Bmaka
kita peroleh persamaan sebagai berikut:

% - 2X"VY+2XTV X B

. af . S
dengan meminimumkan aLBf = (0, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

2XTVIXB=2X"V 1Y
X'V IXB=X"v1y
XTVIX)IXTVIX B = (XTV X)XV LY
B=X"V1X)1XTv-1y (8)

Terbukti bahwa Bmemiliki sifat penduga statistik cukup. Dimana di dalam parameter penduga tidak terdapat
parameter, yang ada hanya variabel dan pembobotnya. Kemudian akan dibuktikan bahwa B adalah penduga
tak bias dari 8, dengan E(g) = 0.

EB) =XTv-1x)"1xTy-1y

E(B)=X"Vv X)XV (XB + ¢)

EB) =XV 1X)"1XTv-1 XB

EB) =8 ©)
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2. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah bagaimana menganalisis data bersifat ordinal melalui

SEM sebagai berikut:
1.  Model Struktural

Menurut Wijanto (2008), model struktural menggambarkan hubungan-hubungan yang ada di antara
variabel-variabel laten. Beberapa persamaan regresi linier tersebut membentuk sebuah persamaan simultan
variabel-variabel laten. Parameter yang menunjukkan regresi variabel laten eksogen diberi label dengan
huruf Yunani y (“gamma”), sedangkan untuk regresi variabel laten endogen diberi label dengan huruf
Yunani # (“beta”), dan matriks kovarians variabel-variabel laten eksogen diberi label dengan huruf Yunani
@ (“phi”).

Model variabel laten adalah:

M1 =Y11$1 1 (10)

N2 =B21 M1+ V211 2 (11)
dengan asumsi E(i) = 0, E(&) = 0, E(() = 0; { tidak berkorelasi dengan &, (I — B) nonsingular.

2. Model Pengukuran

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel laten dengan variabel-variabel
teramatinya. Variabel laten dimodelkan sebagai scbuah faktor yang mendasari variabel-variabel teramati
yang terkait. Factor loadings yang menghubungkan variabel laten dengan variabel-variabel teramati
disimbolkan dengan huruf Yunani 4 (lambda).

Model variabel teramati adalah:
X1 =2,,§1 + 64
Xy =2y,,§1 16,

(12)
X3 =2y, &1+ 63
X4 =2y, 1+ 6,
Yi=2y,, M +&
Y2=24y, M1 +&
Y3 =24y, N1 + &
Ya=2Ay N2+ &
Ys=2,,,M; + &
Yo =2y, M2 + &
Y7=2y,M2 + &
Yo =Ays,M: + &g (13)

dengan asumsi, E() = 0, E(E) = 0, E(g) = 0, E(0) = 0; ¢ tidak berkorelasi dengan 7, &, dan J; ¢ tidak
berkorelasi dengan 7, &, dan ¢.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah :
Dengan menggunakan software Lisrel 8.80, langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1.  Menginput data kuesioner dalam 2 ukuran sampel, yaitu 150 dan 200 dengan merandom data dengan
Minitabl7

2. Pengujian validitas dan reliabilitas pada data kuesioner

3. Merancang model struktural

4. Merancang model pengukuran

5. Konstruksi diagram jalur

6. Estimasi parameter dengan metode Weighted Least Square (WLS) menggunakan software Lisrel 8.80
pada ukuran sampel 150 dan 200.

7. Mengevaluasi Indeks Kecocokan, dan menentukan ukuran sampel dengan model terbaik.

8. Menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung.

9. Menghitung pengaruh total variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.
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Merujuk teori dan hasil penelitian yang relevan, terdapat hubungan langsung dan tidak langsung
antarsesama variabel laten sehingga dapat dirancang kerangka pemikiran seperti terlihat dalam diagram jalur
pada konseptual di bawah ini:

V1 ~—
—] X1 Fasilita \ v2 ~—
v3 ~—

- - / Y3 —
Kwalitas Y6 ~

v7 ——

v ~—

Gambar 1. Model Konseptual

3. Hasil dan Pembahasan
Uji validitas digunakan untuk melihat kevalidan butir-butir pertanyaan suatu kuisioner. Berikut
adalah hasil uji validitas pada setiap ukuran sampel dengan software SPSS.

Tabel 1. Uji Validitas pada 150 Sampel

Variabel Correlatifm Pearson rtabel
(r-hitung)
X1 0,582 0,1603
X2 0,529 0,1603
X3 0,653 0,1603
X4 0,681 0,1603
Y1 0,600 0,1603
Y2 0,528 0,1603
Y3 0,650 0,1603
Y4 0,509 0,1603
Y5 0,725 0,1603
Y6 0,559 0,1603
Y7 0,491 0,1603
Y8 0,617 0,1603

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai Correlation Pearson merupakan nilai
r-hitung. Suatu indikator dinyatakan valid jika nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Nilai r-tabel
dengan N=150 pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,1603. Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai r-hitung
pada semua indikator lebih besar dari nilai dari r-tabel, ini berarti bahwa semua indikator pertanyaan
merupakan indikator yang valid.

Tabel 2. Uji Validitas pada 200 Sampel

Variabel Correlati.on Pearson rtabel
(r-hitung)

X1 0,612 0,1388

X2 0,539 0,1388

X3 0,706 0,1388

X4 0,699 0,1388

Y1 0,582 0,1388
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Y2 0,517 0,1388
Y3 0,605 0,1388
Y4 0,553 0,1388
Y5 0,699 0,1388
Y6 0,545 0,1388
Y7 0,582 0,1388
Y8 0,647 0,1388

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai Correlation Pearson merupakan nilai
r-hitung. Suatu indikator dinyatakan valid jika nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Nilai r-tabel
dengan N=200 pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,1388. Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai r-hitung
pada semua indikator lebih besar dari nilai dari r-tabel, ini berarti bahwa semua indikator pertanyaan
merupakan indikator yang valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat kuisioner kualitas pelayanan perpustakaan cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data tersebut sudah baik. Berikut adalah hasil uji
reliabilitas dengan sofiware SPSS

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Ukuran Cronbach’s Alpha N of Item
Sampel
150 0,832 12
200 0,843 12

Dari Tabel 3. nilai dari Cronbach’s Alpha pada sampel 150 sebesar 0,832 dan pada sampel 200
sebesar 0,843, Butir-butir pertanyaan akan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan pada kualitas pelayanan perpustakaan Unila dapat dikatakan
reliabilitas atau handal.

Estimasi parameter dengan menggunakan mectode Weighted Least Square (WLS) untuk
memperoleh nilai dari parameter-parameter yang ada dalam model dengan menggunakan software LISREL

8.80 didapat nilai dugaan parameter dalam model adalah sebagai berikut:

Estimasi parameter dalam model untuk ukuran sampel 150

¥1 ~-—0.12
c]

0.67 ¥ =——0.30

0.52

/3-37 ¥3 0. 42

" /0.75
\ 0.71 ¥4 |=-0.28
0280 0.21
@ 0.48 vE =024
0.40
0.37 6 [-=-0.55

0.33

R

¥7 l=-0.26

¥8 ~-—0.24

il

Chi-Square=90.82, df=51, P-value=0.00051, RMSER=0.072

Gambar 2. Diagram Jalur ukuran 150
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Estimasi parameter dalam model untuk ukuran sampel 171

0.25-®=

X1

0.34 =

X2

0,24 =

X3

0.29 -

x4

Chi-Square=80.29,

¥1 -0, 28
0.61 / ¥z l—-0.37
.49
/0.39——-— ¥3 =040
/o. 63
\ 0.41 ¥4 0. 31
0.64 .55
@ 0.48 —m] ¥5 =010
.45
0.40\ ¥6 0. 61
0.39\\
\ ¥7 0. 32
v -0, 31
df=51, P-value=0.00551, RMSER=(0.054

Gambar 3.

Diagram Jalur ukuran 200

Untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan cocok dengan model maka dilakukan uji kecocokan
model berdasarkan indeks kecocokan model. Secara keseluruhan terdapat beberapa kriteria dalam menguji
suatu model yaitu Uji kecocokan Absolut, Uji Kecocokan Inkremental dan Uji Kecocokan Parsimoni. Dalam
uji kecocokan absolut terdiri atas: Chi Square, RMSEA (Root Mean Square Error of Apporoximation), GFI
(Goodness of Fit Index), dan NCP (Non Centrality Parameter). Sedangkan dalam uji kecocokan inkremental
terdiri atas : AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index). Serta dalam uji kecocokan parsimoni terdiri atas : PNFI

(Parsimonius Normed Fit Index).

Berikut ini adalah tabel indeks uji kecocokan pada model dengan menggunakan metode Weigthed

Least Square (WLS) pada ukuran sampel 150 dan 200.

Tabel 4. Hasil Uji Kecocokan Keseluruhan Model

Ukuran Target tingkat kecocokan Hasil Estimasi Tingkat (\/) yang
GOF Kecocokan terbaik
90.82 Baik
Chi Nilai yang kecil a
Square 80.29 Baik \
NCP Nilai yang kecil 39.82 (17.08 ; 70.41) Baik
Interval Interval sempit 29.29 (8.82 ; 57.69) Baik ~
>0.90 good fit 0.93 Baik
GFI 0.8 <GFI<0.9 1.94 Baik v
RMSEA < 0.05 close fit 0.072 Baik
RMSEA 0.05 <RMSEA <0.08 good -
it 0.054 Baik v
0.46 Baik
PNFI Nilai yang besar 0.49 sz v
g ;3)690 iOGoliIﬁt 0.90 ; 0.89 Kurang Baik
80< <0.90 margina
AGFI it 0.91 Baik v

Dari Tabel 4, untuk tabel biru ( ) menunjukkan hasil indeks kecocokan model untuk ukuran
150 dan untuk tabel kuning ( [_____]) menunjukkan hasil indeks kecocokan model untuk ukuran 200.
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Dari hasil indeks kecocokan model dengan metode WLS untuk ukuran sampel 150 dan 200, jika
dibandikan keduanya pada n=150 model baik pada indeks kecocokan absolut dan inkremental, namun pada
indeks kecocokan parsimoni kurang baik. Sedangkan pada ukuran sampel 200 kecocokan antara model dan
data adalah baik karena pada ketiga bagian dari indeks kecocokan yaitu indeks kecocokan absolut,
inkremental dan parsimoni model baik. Pada indeks kecocokan absolut kedua sampel didapatkan model yang
baik yaitu pada nilai GFI. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil indeks kecocokan model dengan metode WLS
pada semua ukuran sampel cukup baik dan relatif konsisten, tetapi pada ukuran sampel 200 memiliki model
yang lebih baik karena ketiga indeks kecocokan model menunjukkan hasil yang baik.

Pengaruh langsung, tidak langsung digunakan untuk melihat pengaruh antar variabel laten . Dimana
akan dilihat pengaruh langsung, tidak langsung dan total untuk ukuran sampel 200, menggunakan sampel

berukuran 200 karena pada uji kecocokan didapatkan ukuran sampel yang memiliki model baik.

Pengaruh langsung merupakan Kompetensi Pegawai dapat mempengaruhi Kualitas Pelayanan tanpa
dipengaruhi oleh Fasilitas. Pengaruh langsung ditunjukan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pengaruh Langsung

Dari Gambar 4. didapat model dengan pengaruh langsung sebagai berikut:
1) Dari kompetensi pegawai ke fasilitas perpustakaan

N1 =0.638 ¢
2) Dari kompetensi pegawai ke kualitas pelayanan

1, =0.64& +0.71n, +{,

Pengaruh tidak langsung adalah dimana kompetensi (§;) mempengaruhi secara signifikan terhadap
kualitas (17,) dengan melalui variabel perantara fasilitas (7, ). Pengaruh tidak langsung dapat dilihat pada

Gambar 5.

=

Gambar 5. Pengaruh Tidak Langsung

Dari gambar di atas, didapatkan model dengan pengaruh tidak langsung sebagai berikut :
1, =041n, + ¢
=0.41(0.63¢; +¢y) + ¢,
=0.2583¢&, +041¢; + ¢,

Nilai pengaruh tidak langsung diperoleh dengan cara mengalikan koefisien jalur dari kompetensi (&;) ke
fasilitas (17,) dan dengan melalui koefisien jalur fasilitas (,) ke kualitas (r7,). Berikut ini hasil perkalian dari
koefisien jalur :
Pengaruh tidak langsung = ((§; = 71) (11 = 12)

=(0.63) (0.41)

=0.2583

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi (§;) mempengaruhi secara signifikan
terhadap kualitas (7,). dengan melalui variabel perantara fasilitas (1,) sebesar 0.2583.
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Pengaruh total didefinisikan sebagai penjumlahan antara pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung dalam hal ini terdapat nilai pengaruh total yaitu dari variabel laten eksogen pada hal ini kompetensi
(&,) terhadap variabel laten endogen yaitu kualitas (,) dengan perantara yaitu fasilitas (1,). Berikut ini
adalah model dari pengaruh total dari kompetensi (§,) terhadap kualitas (17,) dengan perantara fasilitas (n,).

Pengaruh Total = Pengaruh langsung + Pengaruh tidak langsung
=(0.64&, + {, )+ (0.2583&, + 041 {; + {,)
=(0.8983¢&, +0.413; +2 ;)

Hasil pengaruh total kompetensi (¢, ) terhadap kualitas (,) adalah sebagai berikut:
Pengaruh total dengan perantara fasilitas (1,).

Pengaruh total = (((§; = 72)) + ((§1 = 11) 1 = 112))
=(0.64+0.2583

=0.8983

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi terhadap kualitas melalui fasilitas yaitu sebesar
0.8983 atau 89.83 %

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada makalah ini adalah:

1. Ukuran sampel dengan model terbaik menggunakan metode Weighted Least Square(WLS) yaitu
padasampel 200, karena menghasilkannilai indeks kecocokan keseluruhan model yang baik dalamukuran
kecocokan model absolut, inkremental dan parsimoni ini berartidengan ukuran sampel diperbesar maka
menghasilkan nilai kecocokan model akan semakin baik, sedangkan pada ukuran sampel 150 nilai indeks
kecocokankeseluruhan modelmenghasilkan nilai yang baik hanya pada ukurankecocokan model absolut
dan parsimoni.

2. Kompetensi pegawai(é; )mempengaruhi secara signifikan terhadap kualitas pelayanan (17, )dengan
melalui variabel perantara fasilitas (1)1 )sebesar 0.2583. Terdapat nilai pengaruh total yaitu dari variabel
laten eksogen pada hal ini kompetensi pegawai (& )terhadap variabel laten endogen yaitu kualitas
(1, )dengan perantara yaitu fasilitas (1)¢). Hasil pengaruh total kompetensi (¢ )terhadap kualitas (1,)
adalah sebesar 0.8983.Variabilitas pada kualitas pelayanan perpustakaan Unila(n), )yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas kompetensi pegawai perpustakaan Unila (§)dan fasilitas (1 )sebesar 89.83%.
Sedangkan sisanya sebesar 10.17% dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang diteliti.
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